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Pengajaran bahasa Indonesia di daeranr kedwibahasaan
sepertl di Indonesia ini merupakan pekerjsan yang tidak mu-
dah, Sebab masyarakat kita telah mengenal bahasa Daerah seba-
gai. wvahasa perbama, sebelum mereka mengenal bahasa Indonesila.
Maka tidak dapat ¢ wjunmklrL lagi seandainya para petugas la-
pangan {(khususnya suru bl) sering mengalami berbagai masalah
calam menJalankan tugasnya itu. Salah satu di antaranya ada-
lah adanya pengaruh penggunaan bentuk, pola, dan arti bahasa
rertama dalam pemakaian bl.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan stual kasus
yang bertujuan ingin mengetahul dan menemukan pengaruh bd
dalam pemakaian bl yang terjadi dei:=zm bidang gramatikal pa-
Ga murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan
Magelang tahun ajaran 1685/1986. OUleh karana penelitian ini
merupakan penelitian linguistik terapan, yang diharapkan da-
pat dipergunakan dalam pengajaran bl di sekolah itu, maka
sebagal bahan tambahannya disajikan analisis kesalahan se-
cara umum.

Penelitian ini mempersgunakan imep ,fﬁ&ﬂaﬂan tiga buah
hipotesis. &léﬁgﬂ nipotesis 1tu ¢iujl secara deskriptif le-
wat analisis kdntL&utlf, seaangkan hipotesis yang ketiga di-
ujli lewat analisis nesalahan.

ata yang bmrupa Rarangan dan rekaman percakapan se-
hari- harl para murid kelas VI SD inpres uanyurOJo IT Merto-
yudan Magelang tahun ajaran 1985/1986, merupakan data yang
diteliti dalam penelitian ini.Kedua data i%u cdiolah dan di-

perbandingkan dengan bentuk bahasa Indonesia yang betul.

Pari analisis terhadap karangan dan rekaman percakap-
an murid-murid itu terbukti bahwa memang ada pengaruh (in-
terferensi) gramatikal bJ dalam pemakaian bI oleh para murid,
dan.Zekaligas ditemukan berbagal jenis kesalahan dalam bl-
nya. Kenyataan ini dimaksudkan bahwa pengajaran bl di seko-
lah kedwibahasaan perlu memperhitungkan dan memperhatikan
Juga pengaruh bhasa yang sudah dikuasai.

rigsil penelitian ini secara ringkas meliputi hal-hal
sebagal berikut :

I. Interferensi Morfologis

Interferensi morfologis ini meliputi :
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Kekeliruan karena pemakaian butir-butir pembentuk
bd paca pembentukan kata bIl,

Kekeliruan karena pemakaian pola-pola proses morfo-
logls bJ pada gembentukan bl,

Kekeliruan karena pemakalan pola-pola afiksasi. bd
pada bentukan bl,

Kekeliruan karena penerapan arti bd pada butir-bu-
tir imbuhan bI,

Kekeliruan karena pemakaian pola-pola morifofonemik
bd pada bl,

II. Interferensi 3intaktis

Kekeliruan pada tingkat sintaktis antara lain meli-

puti hal-hal seperti berikut :

l.

Adanya kebilasaan bertutur ringkas bd dalam susunan
sintaksis bl, sehingga kita sering menjumpal adanya
~emenggalan-penmenggalan baglan kalimat, pembalikan,
hiperkoreksi, penggunaan intonasi bd pada vagian
kalimat tertentu,

Adanya pengaruh pola-pola sintaksis bd pada sintak-
sis bl, seperti acanya bentuk kalimat paru seperti
kalimat bd, adanya gatra baru yang berdasarkan gatra
bd, adanya frasa baru yang sesual dengan bentuk fra-
sa yang ada dalam bd.

D1 samping kesalahan-kesalahan yang disevabkan ka-

rena interferensi severti tersebut di atas, ditemukan pula
adanya kenyataan sebagal berikut :

]_.

Terdapat dua wmacam interferensi yaitu lnterferensi
aktif aan interferensi pasif.

Interferensi aktif, yaitu interierensi »ang diseoab-
kan karena penggunaan pola, bentuk, dan arti bahasa
Jawva (bahasa pertama, ke dalam pola, bentuk, dan ar-
ti dalam bahasa Indonesia (bahasa kedua).
Interferensi pasif, yaltu penggunaan irasa yang cu-

O]

s
xup panjang untuk menggantikan pola, bentuk aan arti
bahasa Indonesia (bahasa kedua), karena pola, bentuk,
dan arfti bahasa kedua tidak dipunyal 4n’ dirasa aneh
0leh anak dalam bahasa pertana.

Jenis kesalahan, Ssperti kesalahan
ang 0leh kurang jelasnya pengertlian anaik,
kesalahan rarena hiperkoreksi, keslahan karena analo-
gl, kesalahan kKarena logika anak masih lemah. Ada
pula kssalahan karena adanya keblasaan berunda-usui,
kesalaren Karena pengaruh vemakalan ragam yang tidak
baku, dan bankan ada kesalahan karena anak ingin
menggaya.






